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SUMMARY 

Vanesa Ahista Nurhaliza. “Response of Young Leaf Explants of Oil Palm (Elaeis 

guineensis Jacq) from Several Ortet Ages In In-Vitro Culture.” (Supervised by  

M. Umar Harun). 

This study was aimed to evaluate the response of young leaf explants of oil 

palm from different ortet ages and determine the most responsive ortet age. This 

research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Palembang City, South Sumatra. The research was 

conducted from November 2024 to February 2025. This study used a completely 

randomized design (CRD) method. Variations of ortet ages were set as treatments 

consisting of ortet with ages of 8 months (P1), 10 months (P2), and 12 months 

(P3) which were repeated four times. Each unit consisted of 10 experimental 

bottles. Explants were planted on Murashige and Skoog media with addition of 

Naphtalene Acetic Acid (NAA) 6 ppm and 2,4-Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-

D) 0,5 ppm. The results showed that the highest of explant contamination 

occurred in explants from 8-month-old ortets (20%), followed by the 10-month 

treatment (12,5%) while the 12-month treatment had the lowest contamination 

(7,5%). The level of explant contamination affected the percentage of explant life, 

the explants from 12 months old ortet had the highest percentage of live explants 

(92,5%), followed by 10 months (87,5%) and 10 months (80%) treatments. At 12 

weeks after inoculation (WAI), the explants did not show any callus formation on 

the explants, but many explants showed swelling as a sign of callus induction, and 

swelling occurred at five weeks after inoculation (WAI). The highest percentage 

of swollen explants was in the 12-month treatment (67,5%), followed by the 10-

month treatment (52,5%) and the 8-month treatment (35%). It is recommended to 

use explants with an age of ≥12 months to increase the success and efficiency of  

tissue culture. 

 

Keywords: Oil Palm Explants, Ortet Age, Tissue Culture 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii                                     Universitas Sriwijaya 
 

RINGKASAN 

Vanesa Ahista Nurhaliza. “Respon Eksplan Daun Muda Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) Dari Beberapa Umur Ortet Pada Kultur In-Vitro.” (Dibimbing 

oleh M. Umar Harun). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon eksplan daun muda 

kelapa sawit dari beberapa umur ortet serta menentukan umur ortet yang paling 

responsif. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai Februari 2025. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Variasi umur ortet 

dietatapkan sebagai perlakuan yang terdiri dari ortet dengan umur, 8 bulan (P1), 

10 bulan (P2), dan 12 bulan (P3) yang diulang sebanyak empat kali, setiap unitnya 

terdiri dari 10 botol percobaan. Penanaman dilakuan pada media MS dengan 

penambahan Naphtalene Acetic Acid (NAA) 6 ppm dan 2,4-

Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) 0,5 ppm. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kontaminasi eksplan tertinggi terjadi pada eksplan dari ortet umur 8 

bulan (20%), diikuti oleh perlakuan 10 bulan (12,5%) sedangkan perlakuan 12 

bulan memiliki tingkat kontaminasi terendah (7,5%).  Tingkat kontaminasi 

eksplan mempengaruhi persentase hidup eksplan, sehingga eksplan dari ortet 

umur 12 bulan memiliki persentase eksplan hidup tertinggi (92,5%), diikuti oleh 

perlakuan 10 bulan (87,5%) dan 12 bulan (80%). Pada 12 minggu setelah 

inokulasi (MSI) ternyata eksplan belum menunjukkan terbentuk kalus pada 

permukaan eksplan, tetapi banyak eksplan menunjukkan pembengkakan sebagai 

tanda awal induksi kalus, dan pembengkakan terjadi pada lima minggu setelah 

inokulasi (MSI). Persentase eksplan membengkak tertinggi ada pada pada 

perlakuan 12 bulan (67,5%), disusul oleh perlakuan 10 bulan (52,5%) dan 

perlakuan 8 bulan (35%). Disarankan untuk menggunakan ortet dengan umur ≥12 

bulan untuk meningkatkan keberhasilan dan efisiensi kultur jaringan. 

 

Kata Kunci : Eksplan Kelapa Sawit, Kultur Jaringan, Usia Ortet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia   merupakan   produsen   sawit terbesar  di dunia  yang 

menyumbang  sekitar 45%  dari produksi  global (Purnamayani et al., 2023). 

Peningkatan luas areal serta kegiatan replanting kebun kelapa sawit mendorong 

peningkatan permintaan bibit kelapa sawit (Sintia et al., 2023). Peningkatan 

permintaan bibit kelapa sawit tidak hanya terkait dengan kuantitas, tetapi juga 

kualitas bibit seperti, bibit yang unggul dalam hal pertumbuhan yang cepat, 

produktivitas tinggi, serta tahan terhadap hama dan penyakit. 

Perbanyakan kelapa sawit secara vegetatif tidak mungkin dilakukan karena 

tanaman ini hanya memiliki satu titik tumbuh. Sementara itu, teknik perbanyakan 

melalui benih memiliki beberapa kendala, seperti waktu perkecambahan yang 

cukup lama. Waktu yang dibutuhkan untuk perkecambahan benih adalah 1-3 

tahun dan tingkat perkecambahan yang sangat rendah (30%) (Babu et al., 2023). 

Kelapa sawit adalah tanaman tahunan dengan penyerbukan terbuka, dimana 

kelapa sawit memiliki periode tanam panjang untuk satu siklus tanam (Almeida et 

al., 2020). Kultur jaringan merupakan alternatif yang menjanjikan untuk produksi 

bibit kelapa sawit dengan sekala besar (Bonetti et al., 2016). 

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu metode untuk memperoleh 

bahan tanam yang bebas dari patogen. Metode ini memungkinkan produksi bibit 

dalam jumlah banyak dalam waktu singkat, bebas penyakit, tidak tergantung pada 

iklim atau cuaca, menghasilkan tanaman yang sehat, dan dapat mempertahankan 

sifat-sifat unggul dari induk, tidak membutuhkan lahan yang luas untuk 

pembibitan, sedikit tenaga kerja, dan dapat memperbanyak tanaman tertentu yang 

sulit jika diperbanyak secara konvensional (Ziraluo, 2021). Dalam industri 

perkebunan kelapa sawit, kultur jaringan memungkinkan perbanyakan bibit secara 

klonal, sehingga dapat dihasilkan tanaman kelapa sawit dengan sifat-sifat unggul, 

seperti produktivitas tinggi, rendemen minyak yang lebih tinggi, serta karakter 

unggul sekunder lainnya (Saprati et al., 2024). Teknik budidaya in vitro dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang sering ditemui dalam 
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penyediaan bibit yang seragam, dalam waktu yang relatif singkat, tidak 

bergantung pada musim, dan bebas dari penyakit (Malonga & Sandra, 2024). 

Kultur jaringan kelapa sawit memiliki tingkat pembentukan kalus dan 

embrio yang rendah. Tingkat embriogenesis kelapa sawit biasanya rata-rata 

kurang dari 5% per ortet (Constantin et al., 2015), Secara umum, induksi kalus 

memakan waktu antara 1 hingga 15 bulan, sementara proses embriogenesis 

membutuhkan waktu 5 hingga 36 bulan. Proliferasi embrio biasanya memerlukan 

waktu sekitar 6 bulan, dan induksi perakaran memakan waktu sekitar 2 hingga 4 

bulan (Corley dan Tinke, 2016), oleh karena itu efisiensi proses kultur jaringan 

perlu ditingkatkan. Menurut Astari et al., (2023) Keberhasilan kultur jaringan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti komposisi media, kondisi kultur, 

genotipe, dan jenis eksplan. Memilih eksplan yang tepat merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan efisiensi proses kultur jaringan. Menurut Mardiana et 

al., (2024), jenis eksplan adalah salah satu faktor penting dalam kultur jaringan. 

Eksplan sendiri adalah bagian tanaman yang digunakan untuk memulai proses 

inisiasi. Beberapa bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai eksplan dalam 

teknik kultur jaringan antara lain umbut (daun muda), akar, bunga (infloresens), 

bibit, dan embrio (Weckx et al., 2019). Eksplan yang sering digunakan adalah 

daun muda yang belum membuka, dikarenakan kondisi eksplan yang relatif steril. 

Eksplan didapat dari ortet atau tanaman induk yang telah dipilih melalui 

tahap seleksi, pemilihan ortet yang tepat penting dilakukan karena ortet 

memainkan peran penting dimana sifat-sifat genetik dan fisiologisnya akan 

mempengaruhi kualitas tanaman. Constantin et al., (2015) mengatakan bahwa 

eksplan terbaik berasal dari jaringan muda yang masih mengalami pembelahan sel 

dan umumnya membentuk kalus lebih mudah daripada yang berasal dari bagian 

tanaman yang lebih tua, di mana aktivitas sel meristematik berkurang atau hilang. 

Secara umum, semakin muda usia eksplan maka semakin besar kemungkinan 

keberhasilannya, pendapat serupa juga dikatakan oleh Basri., (2016) bahwa umur 

eksplan sangat mempengaruhi kemampuan tumbuh dan beregenerasi eksplan 

tersebut. Secara umum, eksplan yang diambil dari tanaman muda (juvenil) lebih 

mudah tumbuh dan beregenerasi dibandingkan dengan jaringan yang sudah lebih 

berkembang dan terdiferensiasi. Seperti yang dikatakan Jayanthi et al., (2015), 
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bahwa embriogenesis langsung pada kelapa sawit dengan tingkat efisiensi yang 

lebih baik adalah menggunakan tanaman muda. Tingkat metilasi dari urutan DNA 

tertentu secara langsung dikaitkan dengan tingkat embriogenesis eksplan tanaman 

yang diperoleh dari ortet, pendapat ini didukung dengan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh Ugiagbe et al., (2022) dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa eksplan dari ortet umur 8 tahun lebih baik dalam induksi kalus dibandingan 

eksplan dari tanaman dengan umur 10, 12, dan 14 tahun. 

Diduga eksplan yang diambil dari ortet dengan umur yang berbeda 

memiliki jaringan yang relatif berbeda. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

menjadi penting dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang peranan 

umur ortet dalam keberhasilan kultur jaringan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi dan hasil yang lebih efisien. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi respon eksplan daun muda 

kelapa sawit  (Elaeis guneensis Jacq) dari umur ortet berbeda pada kultur in-vitro, 

serta menentukan umur ortet yang paling responsif. 

1.3. Hipotesis 

Diduga eksplan dari ortet dengan umur 8 bulan  lebih baik dibandingkan 

eksplan dari ortet umur 10 bulan dan 12 bulan. 
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